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Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar IPA sebelum menggunakan media pembelajaran SEQIP 
pada peserta didik, mengetahui hasil belajar IPA sesudah menggunakan media 
pembelajaran SEQIP pada peserta didik , mengatahui terdapat peningkatan yang 
signifikan hasil belajar IPA setelah menggunakan media pembelajaran SEQIP pada 
peserta didik.  
Desain penelitian yang digunakan adalah desain one group pretest-postest 
design. Subyek penelitian ini berjumlah 29 orang peserta didik yang terdiri dari 17 
orang laki-laki dan 12 orang perempuan dimana seluruh kelas VIII MTs Al-hikmah 
Lamba Leda.  
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik setelah diajar dengan menggunakan media pembelajran SEQIP  sebesar 
74,82 dan hasil peserta didik sebelum diajar dengan menggunakan media 
pembelajran SEQIP  sebesar 66,55, di mana frekuensi tertinggi yang diperoleh 
peserta didik pada kelas menggunakan media pembelajran SEQIP berada pada 
kategori baik dan sangat baik. sedangkan frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta 
didik pada kelas sebelum menggunakan media pembelajran SEQIP berada pada 
kategori baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis statistik yang menunjukkan 
bahwa thitung yang diperoleh sebesar -3,00  dan ttabel sebesar -1,75 sehingga  thitung> 
ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas 
sebelum diajar dengan menggunakan media pembelajran SEQIP dengan kelas setelah 
diajar dengan menggunakan media pembelajran SEQIP atau dengan kata lain media 
SEQIP dikatakan efektif.  
 Implikasi penelitian ini yaitu sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya, 
dengan menggunakan media pembelajaran SEQIP maka diperlukan kontrol yang 
maksimal terhadap siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Media 
pembelajaran SEQIP merupakan metode pembelajaran yang bisa dikatakan  efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah tuntutan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tigginya. ( Elfachmi, 2016 : 
14 ) 
Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah ‘’ sebuah usaha 
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, membangun kepribadian, 
mengendalikan diri, kecerdasan, akhlak mulia , serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. ( Departemen agama RI, 1989 : 159 ). 
          Dalam pendidikan guru merupakan kunci keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. interaksi positif antara guru dengan peserta didik dalam pembelajaran 
sangat berpengaruh dalam hasil belajar mengajar. Oleh sebab itu guru perlu 
memperhatikan kebutuhan, keinginan dan memberikan dorongan serta motivasi 
kepada peserta didik. Keinginan dan semangat peserta didik merupakan hal yang 
sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran di sekolah. Semangat merupakan 
pendorong bagi peserta didik untuk mengetahui dan meningkatkan rasa ingin tahu 
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peserta didik sehingga peserta didik mau lebih rajin belajar dan mendapatkan apa 
yang menjadi keinginannya. seperti firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2 ayat 124 :  
                                
              
Terjemahnya : 
dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji.Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". 
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".(Depak RI, 
2002 : 20 ) 
 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), 
memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena 
fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran. Di samping itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga 
sangat strategis dan menentukan. Pendidikan guru strategis karena guru yang 
memilikidan memilih bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru ialah kinerjanya 
dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar mengajar .( 
Syarifuddin Nurdin, 2005:2) 
Peserta didik sebagai pribadi yang unik adalah makhluk individu, sekaligus 
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, peserta didik senantiasa melakukan 
interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial menjadi faktor utama dalam 
hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih yang saling memengaruhi. Oleh 
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karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang membuat peserta didik saling 
berinteraksi satu sama lain. ( Desmita, 2014 : 224). 
 Minat dan semangat peserta didik sangat berperan penting dalam pencapaian 
tujuan akhir pembelajaran, maka peserta didik akan mengerti dan paham segala yang 
dipelajarinya sehingga prestasi peserta didik akan lebih meningkat dari sebelumnya. 
Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru 
adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. Degan demikian, guru 
patut dibekali dengan evaluasi sebagai sebagai ilmu yang mendukung tugasnya, 
yakni mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini guru bertugas untuk 
mengukur apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh siswa atas 
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. ( Arikunto, 2008 : 4 ).  
 Dewasa ini sebagian peserta didik belajar IPA hanya untuk mendapatkan nilai 
yang bagus sehingga tak sedikit dari mereka mengambil jalan pintas yaitu meniru 
atau mencontek pekerjaan teman. Hal ini juga dialami oleh peserta didik SMP. 
Penulis melihat bahwa mereka kurang semangat saat diberi pertanyaaan oleh guru, 
walaupun ada yang menjawab hanya anak itu-itu saja. Disinilah peran guru sebagai 
pembimbing sangat dibutuhkan. Hal ini menuntut pengajar untuk bersikap lebih 
objektif dan profesional dalam melaksanakan tugasnya. Masalah rendahnya nilai IPA 
tadi merupakan hal yang perlu ditangani dengan keprofesionalan guru tadi. Guru 
harus pandai-pandai mengolah pembelajaran dengan berbagai ide dan gagasan-
gagasan itu.  
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 Pembelajaran IPA di SMP terdapat permasalahan yaitu hasil belajar peserta 
didik yang kurang memuaskan atau beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai 
di bawah KKM. Guru masih menerapkan model pembelajaran langsung 
konvensional dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran langsung, hanya 
berpusat pada guru, sehingga peserta didik belum dilibatkan untuk membangun 
pengetahuannya sendiri. Selain itu, kendala yang dihadapi adalah penggunaan media 
pembelajaran IPA yang masih kurang dan metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi misalnya hanya ceramah dan penugasan. 
 Kurang motivasi merupakan salah satu gejala anak yang mengalami kesulitan 
belajar, sehingga memerlukan penanganan yang intensif dari guru (Buatan dalam 
Tim Pengembang Universitas Terbuka, 2002:29). Rendahnya minat peserta didik 
berhubungan erat dengan motivasi pada diri peserta didik. Dari berbagai penanganan 
masalah nilai peserta didik diakhir tahun 2007 khususnya mata pelajaran IPA, 
permasalahan itu disebabkan karena rendahnya motivasi belajar peserta didik. 
Peserta didik kelas VIII di SMP terlihat kurang semangat jika pembelajaran IPA 
sedang berlangsung. Berarti penulis sebagai guru harus cepat tanggap dan 
memperbaiki kondisi ini. Meski saat diberi tugas peserta didik yang aktif 
mengerjakan hanya beberapa peserta didik yang pandai dan yang lain menyontek 
pekerjaan temannya. 
Selama ini proses belajar mengajar fisika hanya menghafal fakta, prinsip atau 
teori saja. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran fisika yang 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk 
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menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya. Guru hanya memberi tangga yang 
membantu peserta didik untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, 
namun harus diupayakan agar peserta didik dapat menaiki tangga tersebut. ( Trianto, 
2011 : 143 ) 
 Peserta didik mengerjakan karena perintah guru, bukan adanya rasa ingin tahu 
dan ingin paham dengan pembelajaran itu. Upaya mengoptimalkan kegiatan belajar 
mengajar untuk mengatasi masalah ini dilakukan dengan peningkatan motivasi. 
Disinilah peran guru sangat penting sebagai faktor penggerak atau pemicu semangat 
belajar peserta didik. Jika rasa ingin tahu, minat dan motivasi peserta didik tidak ada 
atau lemah, maka akan menghambat jalannya pembelajaran. berdasarkan kenyataan 
yang ada bahwa motivasi peserta didik tidaklah muncul dengan sendirinya, perlu 
adanya rangsangan atau dorongan-dorongan untuk lebih menguatkan atau 
memunculkan motivasi tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya upaya atau langkah-
langkah untuk membangkitkan motivasi tersebut adalah tanggung jawab guru 
sebagai pemegang, pengontrol, dan pembimbing bagi semua peserta didik. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Daklam hal ini guru 
perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik 
dengan yang lain memiliki perbedaan yang mendasar. (Rahman Getteng,2015 : 37 ) 
 Guru perlu memberikan rangsangan dengan menggunakan media proyek 
peningkatan mutu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (SEQIP) agar motivasi 
tersebut dapat muncul. Oleh karena itu upaya peningkatan dan membangkitkan 
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motivasi menjadi tanggung jawab guru pemegang, pengontrol, dan pembimbing bagi 
semua peserta didik (Rasdi Eko Siswoyo,2002:86) 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
disediakannya media pembelajaran sebagai alat bantu belajar di kelas. Terkait hal ini, 
Ditjen Dikdasmen Departemen Pendidikan Nasional melalui Proyek Penigkatan 
Mutu Pelajaran IPA atau Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) 
melakukan pembenahan dengan meneliti peningkatan hasil belajar IPA melalui 
pengembangan professional guru yang dilengkapi dengan buku IPA guru, buku 
percobaan IPA, Kit IPA guru, dan Kit IPA murid, pelatihan teknis tentang 
penggunaan Kit IPA dalam proses pembelajaran. 
 Media SEQIP digunakan untuk mendukung upaya pencapaian tujuan 
Pendidikan Nasional dan mengembangkan program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia dengan maksud menghasilkan tenaga kerja yang lebih bermutu, agar 
dapat memenuhi tujuan pembangunan Indonesia. Melalui berbagai penelitian dari 
pelatihan konsultan, pelatihan PBS, pelatihan guru IPA hingga pengadaan Kit 
memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang cukup besar.  
 Penelitian serupa di lakukan oleh Paryanto dengan judul penelitian ‘’ 
Peningkatan Prestasi Dan Motivasi Belajar IPA  Melalui Penggunaan Media KIT  
IPA SEQIP Pada Siswa Kelas IV SDN Karangasem’’. Dari hasil observasi yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta penggunaan peralatan Kit IPA SEQIP masih kurang dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena pemahaman guru mengenai cara penggunaan media tersebut 
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masih kurang. Metode pembelajaran IPA yang dilakukan sebagian besar dilakukan 
dengan metode ceramah, penugasan, yang dikarenakan peralatan percobaan sangat 
terbatas. Hal ini berakibat pada kurang optimalnya hasil belajar IPA peserta didik di 
sekolah ini. 
 Guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dan menanamkan pemahaman 
pada pelajaran IPA pada peserta didik, guru perlu menggunakan media yang inovatif 
dan menarik. Salah satu media yang dimaksud adalah media pembelajaran Science 
Education Quality Improvement Project. (SEQIP), yang akan digunakan dalam 
pembelajaran IPA. 
  Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran pemahaman yang sangat 
diperhatikan karena merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki di sekolah 
menengah sebagai jalan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Dari 
kenyataan yang ada dan telah dialami oleh peserta didik kelas VIII SMP penanganan 
lemahnya semangat dan motivasi peserta didik ini membutuhkan proses yang cukup 
lama. Namun dari beberapa cara peningkatan motivasi ini, ada satu cara yang dirasa 
paling efektif yaitu dengan menggunakan media proyek peningkatan mutu 
pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (SEQIP), peserta didik terlihat lebih semangat 
memahami dan belajar. Karena latar belakang itulah penulis mengadakan penelitian 
ini dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Media Pembelajaran 
Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) Di Kelas VIII MTs 





B. Rumusan Masalah  
 Latar belakang masalah di atas, maka penelitian tindakan kelas ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPA dengan materi 
pemantulan dan pembiasan cahaya sebelum menggunakan media 
pembelajaran SEQIP pada peserta didik  kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba 
Leda  ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPA dengan materi 
pemantulan dan pembiasan cahaya sesudah menggunakan media 
pembelajaran SEQIP pada peserta didik  kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba 
Leda  ?  
3. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar peserta didik 
dalam pelajaran IPA dengan materi pemantulan dan pembiasan cahaya 
setelah menggunakan media pembelajaran SEQIP pada peserta didik kelas 









C. Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
         Dari permasalahan yang telah dirumuskan penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut : 
a.   Mengetahui hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPA dengan materi 
pemantulan dan pembiasan cahaya sebelum menggunakan media pembelajaran 
SEQIP pada peserta didik  kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba Leda. 
b. Mengetahui hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPA dengan materi 
pemantulan dan pembiasan cahaya sebelum menggunakan media pembelajaran 
SEQIP pada peserta didik  kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba Leda. 
c. Mengetahui terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar peserta didik 
dalam pelajaran IPA dengan materi pemantulan dan pembiasan cahaya setelah 
menggunakan media pembelajaran SEQIP pada peserta didik kelas VIII  Al-
Hikmah Lamba Leda. 
2. Manfaat Penelitian  
 Secara umum manfaat penelitian dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi 
teoritik dan dari segi praktis. 
a. Manfaat Teoritik 
 Dapat menjadi bahan referensi dan rujukan bagi penelitian yang akan datang 
yang meneliti hal yang sama/hampir sama. 
b. Manfaat secara Praktis 
1. Bagi peserta didik 
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a) Tumbuhnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 
b) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik baik aspek kognitif, afektif 
dan psykomotor. 
c) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar. 
2. Bagi guru 
1. Mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki dan 
meningkatkan suatu proses pembelajaran. 
2. Diperolehnya media pembelajaran yang cocok dalam suatu pembelajaran. 
D.  Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variable-variabel dalam judul. Definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) atau proyek 
peningkatan mutu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dengan menekankan 
penggunakan strategi dan metode-metode pembelajaran interaktif dengan 
berbagai sumber belajar. Media SEQIP membantu guru IPA agar dapat 
mempersiapkan pembelajaran dengan lebih mudah dan lebih tepat serta 
dapat melaksanakan secara optimal sehingga tercipta suatu situasi 
pembelajaran IPA yang menyenangkan, aktif, kreatif dan efektif. Ada tiga 




a. kit murid (KM) untuk percobaan yang dilaksanakan oleh peserta didik 
sendiri dalam kelompok-kelompok kecil. 
b. kit guru (KG) untuk peragaan dan percobaan yang umumnya dilakukan 
oleh guru dan peserta didik. 
c. buku panduan untuk percobaan-percobaan yang dirakit sendiri (Buku 
Percobaan IPA) dengan menggunakan barang atau bahan yang 
ditemukan dilingkungan tempat tinggal peserta didik. 
2.   Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik 
setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar berdasarkan kriteria 
tertentu dalam pengukuran pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tidak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar. Dari peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya 






A. Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. ( H. Ramayulis, 2013 : 257 ). 
Menurut Umar H. Malik (1994:6), media pembelajaran adalah alat, metode, 
teknik yang dipergunakan dalam rangka mengefektifkan interaksi dan komunikasi 
antar guru dengan peserta didik dan proses pembelajaran di sekolah. 
Menurut WJS. Poerwodarminto (1989:569), media pembelajaran adalah suatu 
alat (sarana), metode, teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan interaksi 
dan komunikasi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah 
misalnya: murid, guru, materi pelajaran, alat peraga, misalnya: gambar, radio, video, 
televisi, majalah, koran. 
Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu bentuk, metode, alat, teknik yang dipergunakan dalam 
rangka mengefektifitaskan interaksi dan komunikasi antar guru dengan peserta didik 
dalam suatu proses pembelajaran di sekolah.  
Media artinya alat komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi 
dari satu sumber kepada penerima. Media sebagai alat komunikasi yang digunakan 
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dalam proses pembelajaran berupa materi ajar dari pengajar kepada peserta didik 
sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 Media merupakan wahana penyuluhan informasi belajar atau penyaluran 
pesan berupa materi ajar oleh guru kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih 
tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan atau sebagai alat komunikasi yang 
digunakan untuk membawa informasi dari suatu sumber kepada penerima. 
2. Pengertian Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) 
Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) atau proyek 
peningkatan mutu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dengan menekankan 
penggunakan strategi dan metode-metode pembelajaran interaktif dengan berbagai 
sumber belajar. Media SEQIP membantu guru IPA agar dapat mempersiapkan 
pembelajaran dengan lebih mudah dan lebih tepat serta dapat melaksanakan secara 
optimal sehingga tercipta suatu situasi pembelajaran IPA yang menyenangkan, aktif, 
kreatif dan efektif. 
Sistem peralatan pembelajaran SEQIP dirancang untuk sekolah menengah 
dan terdiri dari tiga bagian : 
a. kit murid (KM) untuk percobaan yang dilaksanakan oleh peserta didik sendiri 
dalam kelompok-kelompok kecil. 
b. kit guru (KG) untuk peragaan dan percobaan yang umumnya dilakukan oleh 
guru dan peserta didik. 
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c. buku panduan untuk percobaan-percobaan yang dirakit sendiri (Buku 
Percobaan IPA) dengan menggunakan barang atau bahan yang ditemukan 
dilingkungan tempat tinggal peserta didik. 
 Sistem peralatan adalah satu diantara enam komponen SEQIP untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran IPA. Keenam komponen tersebut, yaitu sistem 
pelatihan, bantuan profesional bagi guru, sistem peralatan pemeliharaan dan 
perbaikan, pengembangan bahan tertulis, dan system monitoring dan evaluasi, 
diimplementasikan secara simultan untuk mencapai perbaikan yang berarti pada 
proses dan hasil pembelajaran peserta didik. 
 Peralatan dan percobaan dikembangkan berdasarkan proses pembelajaran 
tertentu. Ini berarti bahwa proses pembelajaranlah yang menentukan sarana 
pembelajaran dan bukan sebaliknya. Percobaan pada umumnya tidak mendominasi 
proses belajar mengajar. Peralatan dirancang untuk mempermudah proses 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
Langkah-langkah pembelajaran : 
Pada bagian ini diberikan informasi tentang cara guru membelajarkan siswa 
mengenai konsep yang bersangkutan. Di dalamnya tercakup paparan tentang : 
1) bagaimana memulai pembelajaran (pengenalan masalah/topik pembelajaran) 
2) bagaimana membuat peserta didik mengerti langkah demi langkah tentang 
konsep yang dipelajarinya (paparan tentang penerapan yang tepat dari metode 
pembelajaran tertentu atau kombinasi metode) 




5) saran untuk pekerjaan rumah 
 Paparan tentang langkah-langkah kegiatan juga mencakup diagnosa, gambar, 
tabel dan sebagainya. Rangkaian informasi dalam kotak yang disertai gambar tangan 
yang menulis merupakan materi yang harus ditulis oleh guru di papan tulis. 
Informasi ini misalnya : 
1) petunjuk pengamatan terhadap percobaan 
2) ringkasan hasil dari apa yang diamati peserta didik atau hasil pembahasan 
dengan peserta didik sebelumnya 
3) kesimpulan yang ditemukan oleh peserta didik 
4) informasi penting yang diberikan oleh guru tentang topik tertentu 
5) gambar-gambar yang membantu untuk menjelaskan dan mengerti suatu 
masalah 
6) ringkasan topik tertentu 
  Semua informasi ini perlu dibuat oleh guru di papan tulis selama 
pembelajaran. Para peserta didik akan menyalin teks dan informasi ini ke dalam buku 
tulis mereka. Dengan kata lain, bahan-bahan tersebut menjadi sumber yang berguna 
bagi mereka untuk menanggulangi pelajaran dan mengingat hal-hal utama dari topik 






B.  Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan sikap, tingkah laku serta perubahan aspek lain 
yang ada pada individu yang belajar (Nana Sudjana, 2009: 20). 
Menurut kimble dan Garnezy dalam Nasution, hasil belajar dapat 
didefenisikan dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara parmanen, 
berulang-ulang denga hasil yang sama. Demikian halnya menurut Abdurrahman 
dalam sumber yang dikatakan bahwa hasil belajar merupakan kempuaan yang 
diperoleh intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajari 
(Nasution: 2004: 30). 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah lepas dari 
kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri maupun di 
dalam suatu kelompok tertentu. Dengan demikian, dapat kita katakan tidak ada ruang 
dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu 
berarti bahwa belajar tidak pernah dibatasi usiah, tempat maupun waktu, karena 
perubahanlah yang menuntut terjadinya aktivitas belajar (Aunurrahman, 2009: 32). 
Belajar  secara  psikologis  adalah suatu  proses perubahan  yaitu  perubahan  
tingkah  laku  sebagai  hasil  dari  interaksi  dengan lingkungannya  dalam  
memenuhi  kebutuhan  hidupnya  atau  belajar  ialah  suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku  yang  baru  
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secara  keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003: 2).  
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar (Dimyati, 2009: 10).  
Dalam Dimyati (2009: 10-13) banyak pendapat ahli pendidikan dalam 
mendefinisikan belajar diantaranya:  
1. Menurut Winkel (1996:12), belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan sehingga 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. 
2. Menurut Gagne (1992), bahwa belajar merupakan kegiatan kompleks. Belajar 
merupakan aktifitas otak dalam mengelola informasi pengetahuan dari 
lingkungan yang menimbulkan kapabilitas. Hasil belajar berupa kapabilitas. 
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 
Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi 
eksternal, kondisi internal dan hasil belajar. 
3. Menurut Piaget (1989), bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. 
Pengetahuan dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri 
pengetahuannya. Pengetahuan itu suatu proses bukan barang jadi. Proses 
terjadi ketika individu berinteraksi dengan lingkungannya. Pengetahuan yang 
dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu pengetahuan fisik, pengetahuan logika 
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matematik dan pengetahuan sosial. Belajar pengetahuan meliputi fase 
eksplorasi, pengenalan konsep dan aplikasi konsep. 
4. Menurut Skinner (1958), belajar adalah suatu perilaku pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila tidak belajar 
maka responnya. 
Hasil belajar peserta didik adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar berdasarkan kriteria 
tertentu dalam pengukuran pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tidak mengajar. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari peserta 
didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak proses belajar.  
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan yang dialami oleh seseorang setelah mengalami kegiatan 
belajar, untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik, diperlukan tes 
yang akan dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai tertentu. Hasil belajar sangat 
tergantung dari proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik, dalam hal ini 
peserta didik tidak bisa dipisahkan dari peranan guru selama proses belajar mengajar 
berlangsung.  
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes yang berupa 
angka. Nilai tertinggi yang dapat dicapai oleh peserta didik adalah 100 dan nilai 
terendah adalah 0 setelah peserta didik mengukuti tiga kali pertemuan maka diadakan 
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ujian untuk mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi yang telah disampaikan.  
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 
siswaa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. 
Tujuan belajar adalah deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh 
siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan pembelajaran (instructional 
goals) dan tujuan belajar (learning objectives) berbeda, namun berhubungan erat 
antara yang satu dengan yang lainnya (Oemar, 2005: 73). 
1. Ciri-Ciri Hasil Belajar  
Selain guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar, guru juga harus mengetahui ciri-ciri hasil belajar peserta didik yang 
diperoleh peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar. Berikut dalam 
ciri-ciri hasil belajar yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2009 : 5 ) : 
a) peserta didik dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajarinya 
dalam kurum waktu yang cukup lama.  
b) peserta didik dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah 
dipelajarinya.  
c) peserta didik dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip yang 




d) peserta didik mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan 
pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan menggunakan 
prinsip dan konsep yang dikuasai. 
e) peserta didik terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerjasama dengan 
peserta didik lain. peserta didik memperoleh kepercayaan diri bahwa ia 
mempunyai kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar. 
peserta didik dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya 
minimal 80% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan tujuan instruksional 
khusus yang dipertunjukkan baginya.  
  Dari beberapa di atas dapat disimpulkann bahwa  ciri-ciri hasil belajar peserta 
didik, setelah melakukan proses belajar adalah peserta didik mampu mengingat 
materi yang telah dipelajarinya, peserta didik dapat mengerti dan mampu menguasai 
materi pelajaran serta dapat mengaplikasikan dalam praktek sehari-hari sehingga 
peserta didik memiliki keterampilan dan kemampuan dalam dirinya.    
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika sebagian besar anak 
didik membuat kegaduhan, ketika anak didik menunjukkan, ketika minat anak didik 
semakin berkurang dan sebagian besar anak didik tidak menguasai bahan yang telah 
guru sampaikan, ketika itulah guru mempertanyakan faktor penyebabnya dan 
berusaha mencari jawabannya secara tepat. Karena bila tidak, maka apa yang guru 
sampaikan akan sia-sia. Boleh jadi dari sekian keadaan tersebut salah satu 
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penyebabnya adalah faktor metode. Karenanya efektivitas penggunaan metode patut 
dipertanyakan (Djamarah, 2006: 76). 
Menurut Winkel (1996: 19), faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil atau 
tidaknya pembelajaran di sekolah sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor pada pihak siswa meliputi: (1) Faktor psikis yakni intelektual dan 
non intelektual. Faktor intelektual mencakup intelegensi, kemampuan belajar, 
dan cara belajar. Sedangkan faktor non intelektual mencakup: motivasi belajar, 
sikap, perasaan, minat dan kondisi, dan akibat keadaan sosiokultural; (2) Faktor 
fisik yaitu kondisi fisik yang meliputi: kelima indera, yaitu: indera penglihatan, 
pendengaran, peraba, pembau dan perasa. Dalam pembelajaran kelima indera 
tersebut yang berperan penting adalah pendengaran dan penglihatan. 
b. Faktor-faktor luar siswa meliputi: (1) Faktor belajar sekolah mencakup: 
kurikulum, pengajaran, disiplin sekolah, guru, fasilitas belajar, dan 
pengelompokan siswa; (2) Faktor sosial di sekolah mencakup: keadaan politik, 
ekonomi, keadaan waktu dan tempat, keadaan musim dan iklim. 
Menurut Purwanto (2008: 107), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar adalah: 
a. Faktor luar meliputi: (1) Lingkungan mencakup lingkungan alam dan 
lingkungan sosial; (2) Instrumen mencakup kurikulum bahan pelajaran, guru, 
sarana dan fasilitas dan administrasi/manajemen. 
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b. Faktor dalam meliputi: (1) Fisiologi yakni kondisi fisik dan kondisi panca indra; 
(2) Psikologis yakni bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan 
kognitif. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil pembelajaran 
pada peserta didik dipengaruhi oleh  beberapa faktor yaitu faktor individual dan 
faktor dari luar siswa yang disebut faktor sosial. Yang termasuk faktor individual 
antara lain faktor kematangan, kecerdasan, latihan, minat dan faktor pribadi, 
sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga (keadaan rumah 
tangga), guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipengaruhi dalam pembelajaran 
adalah lingkungan. 
Menurut Sudijono (2011: 17) menyatakan bahwa kegunaan diadakannya 
evaluasi antara lain: 
1. Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna memperoleh informasi tentang 
hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan program pendidikan. 
2. Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya relevansi antara program 
pendidikan yang telah dirumuskan dengan tujuan yang hendak dicapai. 
3. Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya usaha perbaikan, 
penyesuaian dan penyempurnaan program pendidikan yang dipandang lebih 
berdaya guna dan berhasil guna, sehingga tujuan yang dicita-citakan akan 
dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya. 
Bloom membagi hasil belajar dalam tiga domain, yakni domain kognitif, 
domain afektif dan domain psikomotor. Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan 
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dengan kemampuan berpikir. Menurut teori yang dikemukakan oleh Benyamin 
bahwa segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif. Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kawasan kognisi, proses belajar melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari 
penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam 
otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah (Benyamin, 1956: 33). 
Menurut Bloom (dalam Mania, 2012: 20-26), klasifikasi domain kognitif 
terdiri dari enam jenjang yaitu: 
a. Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan atau knowledge merupakan proses berperilaku yang paling 
rendah. Dalam buku Educational Testing and Measurement dikatakan bahwa sasaran 
level pengetahuan  adalah kemampuan siswa dalam mengingat.  Pernyataan 
mengandung arti bahwa soal untuk level pengetahuan adalah meminta siswa untuk 
mengingat kembali atau mengenali fakta, istilah, gejala, dan sebagainya. Beberapa 
kata kerja yang menggambarkan learning  outcomes level pengetahuan adalah 
mendefinisikan, mengidentifikasikan, mengenali, mengingat, memberi nama dan 
sebagainya. 
b. Pemahaman (comprehension)  
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik 
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. 
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami 
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konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan. Bukti seseorang telah memiliki 
kemampuan pemahaman misalnya mampu menjelaskan materi yang diajarkan. 
Beberapa kata kerja operasional yang menggambarkan learning outcomes level 
pemahaman yaitu mengklasifikasikan, menjelaskan, menyatakan, mengungkapkan, 
meringkas, menceritakan dan sebagainya. 
c. Penerapan (application) 
Aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide-ide umum, rumus-rumus, prinsip-prinsip, teori-teori dan 
sebagainya dalam situasi baru dan kongkrit. Beberapa kata kerja operasional yang 
menggambarkan learning outcomes level Penerapan yaitu mengaplikasikan, 
menghitung, mengkonstruksi, mendemonstrasikan, mengilustrasikan dan sebagainya. 
d. Analisis (analysis) 
Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk merinci suatu bahan atau 
keadaan menurut bagian-bagian yang  lebih kecil dan mampu memahami hubungan 
di antara bagian-bagian lainnya. Beberapa kata kerja operasional yang 
menggambarkan learning outcomes level analisis yaitu menganalisis, mengapresiasi, 
menghitung, mengkategorikan, membandingkan dan sebagainya. 
e. Sintesis (synthesis) 
Kemampuan sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau 
bagian-bagin ke dalam bentuk menyeluruh. Beberapa kata kerja operasional yang 
menggambarkan learning outcomes level sintesis yaitu mengatur, mengumpulkan, 
memadukan, mengkonstruksi, mengelola, merencanakan dan sebagainya. 
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f. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi merupakan jenjang berpikir tertinggi dalam ranah kognitif. Eveluasi 
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap situasi. 
Beberapa kata kerja operasional yang menggambarkan learning outcomes level 
evaluasi yaitu mengapresiasi, menilai, membandingkan, memutuskan, menaksir, 
menimbang dan sebagainya.  
Dalam Sudijono (2011) menyatakan bahwa menurut Krathwohl (1974) dan 
kawan-kawannya dalam ranah afektif ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam 
lima jenjang, yaitu: (1) receiving (2) responding (3) valuing (4)  organization (5) dan 
characterization by a valueor value complex  (Sudijono, 2011: 54). 
C. Materi Pembelajaran 
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 
merambat tanpa medium (zat perantara). Oleh karena itu, cahaya dapat merambat 
didalam ruang hampa uadara (vakum) (Setya, 2010: 310).  
1. Pemantulan Cahaya 
Willebrod Snellius ilmuwan dari belanda, menyatakan hukum pemantulan 
cahaya adalah sinar datang,sinar pantul, dan garis normal terleatak pada satu bidang 
datar dan sudut datang sama besarnya dengan sudut pantul.  
Ditinjau dari arah pantulnya, pemantulan cahaya dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu pemantulan teratur dan pemantulan baur. Pemantulan teratur adalah 
pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rata dimana berkas cahaya 
pantulnya mempunyai arah yang teratur. Contohnya pemantulan cahaya pada cermin 
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sedangkan pemantulan baur (difusi) adalah pemantulan cahaya yang terjadi pada 
permukaan yang tidak rata, dimana berkas cahaya pantulnya mempunyai arah yang 
tidak teratur (baur). Contohnya pemantulan cahaya pada tembok, kayu dan 
tanah.(setya, 2010 : 312)  
a. Cermin Datar  
cermin datar terbuat dari kaca yang salah satu permukaannya dilapisi dengan 
emulgram perak, sehingga tidak tembus cahaya dan dapat memantulkan hampir 
semua cahaya yang mengenainya. Cermin datar adalah cermin yang permukaannya 
berupa bidang datar.  
b. Cermin Cekung  
Cermin cekung adalah cermin lengkung yang bagian dalamnya dapat 
memantulkan cahaya. Cermin cekung disebut juga dengan cermin positif atau cermin 
konvergen karena sifat cermin cekung yang mengumpulkan atau memusatkan cahaya 
yang jatuh padanya. Jika sinar-sinar sejajar mengenai sebuah cermin cekung, maka 
pantulan sinar tersebut akan berpotongan pada sebuah titik yang disebut titik fokus 
atau titk api utama.  
Untuk melukis bayangan yang terbentuk cermin cekung, digunakan sinar-
sinar istimewa. Ada tiga sinar istimewa pada cermin cekung yaitu sebagai berikut:  
1) Sinar datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus 
(F). 




3) Sinar datang melalui pusat kelengkungan cermin (P) dipantulkan lewat 
pusat kelengkungan itu juga. 
c. Cermin Cembung  
Cermin cembung adalah cermin lengkung bagian luarnya dapat 
memantulkan cahaya. Cermin cembung bersifat menyebarkan cahaya (difergen).  
Untuk melukiskan bayangan pada cermin cembung digunakan sinar-sinar 
istimewa. Ada tiga sinar istimewa pada cermin cembung yaitu sebagai berikut:  
1) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah berasal dari 
titik fokus. 
2) Sinar datang menuju titik fokus (F) dipantulkan sejajar sumbu utama. 
3) Sinar datang yang menuju titik pusat kelengkungan (P) di pantulkan 
kembali seolah-olah bersaal dari pusat kelengkungan tersebut.  
2. Pembiasan Cahaya  
Cahaya merupakan salah satu bentuk gelombang. Oleh karena itu, peristiwa 
dialami gelombang juga dialami oleh cahaya. Ketika gelombang melalui dua medium 
yang berbeda, akan mengalami peristiwa pembiasan (refraksi). Pembiasan ini juga 
yang dialami oleh cahaya. Perbandingan proyeksi sinar datang dan juga sinar bias 
yang mempunyai nilai tetap disebut juga dengan indeks (n).  
Pembiasan cahaya terjadi karena cahaya melewati dua medium yang berbeda 
sehingga cepat rambat cahaya juga berbeda. Sebagai contoh, cepat rambat cahaya di 
udara berbeda dengan cepat rambat cahaya di air. Dengan demikian, indeks bias 
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suatu zat dapat dinyatakan sebagai perbandingan cepat rambat cahaya di udara 
dengan cepat rambat cahaya dengan suatu zat.  
D. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran IPA pada saat kondisi awal siswa kelas VIII motivasi belajar 
peserta didik rendah, peserta didik terlihat malas, lesu, dan enggan untuk belajar 
ataupun mengerjakan tugas IPA dari guru. Mereka kurang bersemangat atau kurang 
motivasi karena tanpa menggunakan media sehingga suasana dalam pembelajaran 
kurang hidup karena peserta didik bosan mendengarkan terus keterangan guru. 
peserta didik tidak diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu. Sehingga 
mengakibatkan rendahnya motivasi atau kurang semangat dalam belajar IPA.  
Media SEQIP merupakan alat dalam pembelajaran IPA di Sekolah 
SMP/MTS. Dengan media SEQIP peserta didik dapat lebih mudah dalam melakukan 
percobaan, bekerja sama melakukan pengamatan, menyimpulkan lalu dapat 
melaporkan dari hasil percobaan. Sehingga keterlibatan peserta didik dapat 
menciptakan iklim kondusif dalam belajar. Media SEQIP dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA. Dengan menggunakan media SEQIP dapat meningkatkan semangat 
yang baru dalam pembelajaran IPA. 
Dapat disimpulkan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
SEQIP dapat terlihat semangat peserta didik lebih meningkat, mereka termotivasi 
untuk cepat-cepat mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru untuk melakukan 
percobaan agar dapat memahami pembelajaran yang telah dipelajari. Maka pada 
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kondisi akhir pembelajaran IPA anak termotivasi sehingga senang dan bersemangat 
dalam belajar IPA.  
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka berpikir 













Bagan 1: Kerangka pikir dalam pelaksanaan media pembelajaran 
 
Penggunaan media pembelajaran IPA yang masih kurang dan metode 
pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran fisika tidak menarik 
dan membosankan, karena materi yang bersifat informatif sehingga siswa 
cenderung mencatat dan menghafal. 
Penggunaan media pembelajaran SEQIP 
(Science Education Quality Improvement 
Project) 
Peningkatan hasil belajar IPA meningkat  






 Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan di atas, maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar IPA setelah 
menggunakan Media pembelajaran SEQIP (Science Education 
Quality Improvement Project) dapat meningkatkan hasil belajar 








A. Jenis Dan Desain  Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre eksperimen dengan 
desain penelitian menggunakan model desain one group pretest-postest design. one 
group pretest-postest design yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel 
dependennya (pre-test), kemudian diberikan stimulus, dan diukur kembali variabel 
dependennya (post-test), tanpa ada kelompok pembanding ( Bambang & 
Lina,2005:161). Eksperimen dapat dilakukan dengan cara membandingkan keadaan 
sebelum dan sesudah memakai system baru (before-after). Dengan demikian model 
eksperimen digambarkan. 
      
O1 X O2 
Pretest Treatment Posstest 
 
  Ket.  
O1 : nilai hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan media pembelajaran 
SEQIP 
O2 : nilai hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran 
SEQIP 
X : sistem kerja baru (treatment) 
 Berdasarkan gambar tersebut dapat diberikan penjelasan bahwa eksperimen 
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi O1 dan O2. O1 adalah nilai peserta 





setelah menggunakan sistem kerja baru. Sistem kerja baru akan efektif bila nilai O2 
lebih besar dari O1. 
B. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII mata 
pelajaran IPA  tahun ajaran 2018/2019 semester II di MTs Al-Hikmah Lamba Leda. 
Dengan jumlah 29 peserta didik yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan.  
Tabel 3.1. Jumlah Peserta Didik  Bedasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 17 12 29 
 
C.  Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan 
yaitu: 
a. Menelaah kurikulum materi pelajaran fisika kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba 
Leda. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 





d.   Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan penelitian 
b. Peneliti menyediakan kit murid (KM) untuk percobaan yang akan dilaksanakan 
oleh peserta didik sendiri dalam kelompok-kelompok kecil. 
c.  Peneliti menyiapkan kit guru (KG) untuk peragaan dan percobaan yang 
umumnya dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
d. Peneliti menyiapkan buku panduan untuk percobaan-percobaan yang di rakit 
sendiri (Buku Percobaan IPA ) dengan menggunakan barang atau bahan yang 
ditemukan ditempat tinggal peserta didik.  
e. Membagikan soal tes pilihan ganda yang telah disiapkan kepada siswa 
f. Mengumpulkan dan memeriksa tes pilihan ganda yang telah diberikan kepada 
siswa 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif terhadap materi yang telah dipelajari. Tes tersebut berupa tes tertulis hasil 
belajar peserta didik dalam bentuk pilihan ganda. Tes diberikan pada akhir  





mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan Media pembelajaran 
SEQIP. 
Untuk  mendapatkan  data  yang akurat,  maka  instrumen  yang  digunakan  
dalam  penelitian  ini  harus  memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi 
kriteria valid dan reliabel. 
2. Lembar observasi  
Hadi (1986) dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan, bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014: 145). 
a.  lembar observasi guru 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah lembar observasi guru. Lembar 
observasi tersebut akan diisi langsung oleh guru dengan mengobservasi si peneliti. 
Tetapi jika guru berhalangan, peneliti akan menggunakan observer (yaitu orang yang 
dipercayakan peneliti) untuk mengamati peneliti. Observer tersebut akan mengisi 
daftar centang kegiatan untuk memastikan keterlaksanaan model pembelajaran yang 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirumuskan dalam RPP. Lembar observasi 







b. lembar observasi peserta didik 
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data 
dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan peserta didik secara aktif dan 
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau 
studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis.lembar observasi peserta didik ini di isi oleh guru untuk mengamati 
peserta didik. Lembar observasi ini dapat dilihat pada lampiran contoh instrument 
penelitian.  
3. Uji Validitas Instrumen 
a. Tes hasil belajar 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan, suatu alat ukur disebut memiliki 
validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur obyek yang seharusnya 
diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Artinya ada kesesuaian antara alat ukur 
dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran (Thoha, 2003: 110). 
Cara pengukuran untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen 
dilakukan dengan menggunakan rumus Uji Gregory sebagai berikut: 
R =                          (3.1) 
(Borich, 1994:385) 
Keterangan: R  = Reabilitas 





B  = Validator 1 setuju, validator II tidak setuju 
C  = Validator 1 tidak setuju, validator II setuju 
D  = Kedua Validator setuju  
 
b. Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) Dan Observasi 
Cara pengukuran untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen dilakukan 
dengan menggunakan rumus Uji percent of agrrement sebagai berikut: 
                            (3.2) 
(Borich, 1994: 385) 
Keterangan:  R = Nilai Reliabilitas 
                       A = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yan 
memberikan frekuensi tinggi 
B = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang 
memberikan frekuensi rendah 
Jika koefisien reabilitas instrumen yang diperoleh Rhitung ≥ 0,75 maka instrumen 
tersebut dikategorikan reliabel atau layak digunakan 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 





Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah dua dan tiga. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut 
: 
a. Menghitung rata-rata ( ) 
                         =  
(3.3) 
 (Riduwan, 2010: 55) 
Keterangan:  = rata-rata tengah 
f = frekuensi 
x = titik tengah 
b. Menghitung Standar Deviasi 
 
                
(3.4) 
(Sudjana, 2005:67) 
Keterangan :  S = Standar deviasi 
     = Mean (rata- rata) 
    = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas  
    = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 






c. Variansi (  
                
(3.5) 
(Siregar, 2015:169) 
Keterangan :  S   = Variansi 
            = Rata-rata hitung 
            xi   = Nilai tengah dari kelas interval 
            n   = Jumlah responden  
d. Koefisien Variasi (KV) 
 
                          
Keterangan: 
KV : koefisien variasi 
s : simpangan baku 
   : rata-rata 
(Hasan, 2002: 120) 
 
e. Kategori Penilaian  
Untuk mengelompokkan tingkat belajar kognitif peserta didik digunakan standar 














f . sajian data dalam bentuk histogram 
g. Uji Prasyarat   
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogrov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
                           Dhitung = maksimum | F0 (X) – SN (X)  
Keterangan :  
D  : Nilai D hitung 
F0 (X) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
( Purwanto, 2011 : 163-164) 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf siginifikan α = 
0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program aplikasi 
Tingkat Penguasan Kategori 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
75 – 84 Tinggi 





IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
1) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
 : nilai F hitung 
 : varians terbesar 
 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistic yang menyediakan aturan atau cara 





yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah di susun dan diolah. Statistik 
diferensial sifatnya lebih mendalam yang merupakan tindak lanjut dari statistic 
deskriptif. 
Analisis statistic inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah keempat, seberapa besar peningkatan hasil belajar 
peserta didik melalui penerapan media pembelajaran SEQIP. Yaitu menguji korelasi 
antara variabel yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 
Data yang terkumpul berupa nilai eveluasi tahap awal dan evaluasi tahap akhir, 
kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan 
apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan. 
a. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-t pada taraf signifikan α = 0,05, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistic 
H0  :  μA1  = μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
Keterangan:  
H0 = tidak di terima karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan baik 
sebelum maupun sesudah penerapan media pembelajaran SEQIP 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Al-





H1 = diterima terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
penerapan media pembelajaran SEQIP dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba Leda. 
Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  – 1  
2) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α) (dk) 






(Sugiyono, 2014: 304) 
Keterangan: 
 = nilai t hitung 
 = rata-rata skor kelas eksperimen  
 = rata-rata skor kelas kontrol 





 = varians skor kelas kontrol 
 = jumlah sampel kelas eksperimen  
 = jumlah sampel kelas control 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut sugiyono (2014: 303-304) ada 
beberapa pertimbangan, antara lain: 





maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian 
maupun Pooled Varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk 
yang besarnya dk = n1 + n2 – 2. 




) dapat digunakan t-test dengan 
Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 




) dapat digunakan rumus 
Separated Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1 – 1 atau dk = 
n2 – 1. 




). Untuk ini digunakan 
rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 
selisih harga t-tabel dengan di(n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi dua, 
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
4) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung  ttabel, maka hipotesis diterima. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini meliputi instrumen tes dan non 
tes. Intrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu soal tes hasil belajar IPA 
materi “Pemantulan Dan Pembiasan Cahaya”, sedangkan yang termasuk instrumen 
non tes yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja  peserta didik.  
Tabel 4.1 Validator Instrumen 
No Validator Jabatan 
1 Sudirman,S.Pd.,M.Ed Dosen  Jurusan Pendidikan Fisika 
2 Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd Dosen  Jurusan Pendidikan Fisika 
a. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan unuk mengukur penguasaan 
materi dan kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif pada dua kelas yang 
dijadikan sampel. Tes hasil belajar ini akan diberikan pada peserta didik diawal dan 
diakhir pertemuan untuk menguji tingkat hasil belajar peserta didik. Ada dua aspek 
yang diukur dalam ranah kognitif yaitu C1 (pengetahuan), dan C2 (pemahaman).  
 Soal tes hasil belajar tersebut divalidasi oleh dua orang validator dengan nilai 
4 dan 3 untuk setiap nomor soal sehingga instrumen tes hasil belajar dapat dikatakan 
valid. Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisis instrumen tes hasil belajar 





diperoleh nilai 1 yang berarti instrumen telah dinyatakan valid dan layak untuk 
digunakan dalam penelitian.  
b. Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja peserta didik merupakan sebuah instrumen yang berisi tugas 
yang dikerjakan oleh peserta didik.lembar kerja biasanya berupa petunjuk,melangkah 
untuk menyelsaikan suatu tugas. Lembar observasi tersebut diperiksa dan dinilai oleh 
dua orang validator (pakar) dengan nilai rata-rata yang diberikan adalah 3 dan 4 
untuk setiap aspek yang dinilai dalam lembar observasi tersebut sehingga instrumen 
lembar observasi ini dikatakan valid.  
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan acuan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dijabarkan sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan juga 
indikator.  RPP ini akan divalidasi oleh dua orang validator. Aspek penilaian yang 
dinilai pada intrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari empat 
aspek yaitu aspek tujuan, aspek materi, aspek bahasa, serta aspek proses sajian. Hasil 
validasi yang dilakuakan oleh ke dua validator diperoleh nilai dengan rentang 4-3 









2.  Analisis Deskriptif 
a. Hasil Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar Fisika Peserta Didik    
1) Pre-test Hasil Belajar 
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan dengan media SEQIP, maka diperoleh data yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
85 3 255 18.45 340.403 1021.208 
80 2 160 13.45 180.903 361.805 
75 5 375 8.45 71.4025 357.0125 
70 5 350 3.45 11.9025 59.5125 
65 3 195 -1.55 2.4025 7.2075 
60 4 240 -6.55 42.9025 171.61 
55 3 165 -11.55 133.403 400.2075 
50 3 150 -16.55 273.903 821.7075 
40 1 40 -26.55 704.903 704.9025 






Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.2 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.3 
Tabel 4.3  Data Pre-Test  
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 85 
Nilai minimum 40 
Rata-rata 66,55 
Standar Deviasi 11,80 
Varians 139,47 
Koefisien variasi 17,73 % 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik setelah megikuti pre-test 
dengan skor 85. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik setelah mengikuti pre test dengan skor 40. Mean (rata-rata) merupakan 
jumlah nilai keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan 
skor rata-rata  hasil pre-test yaitu 66,55. Selain itu, terlihat juga besar skor standar 
deviasi 11,87 varians 139,47 dan koefisien varians 17,73 %.  
Dari data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka pre-test hasil 








Tabel 4.4 Kategorisasi Pre-test Tes Hasil Belajar 
Predikat Skor Rerata Frekuensi 
Presentase 
Sangat Rendah 
0 – 34 0 0 
Rendah 
35 – 54 4 12,50 % 
Sedang 
55 – 64 7 37,50 % 
Tinggi 
65-84 15 43,75 % 
Sangat Tinggi 85 – 100 3 6,25 % 
JUMLAH 29 100% 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Pre-test Hasil Belajar Peserta Didik 
 Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.1 di atas, diperoleh sebaran nilai pre-test 
hasil belajar peserta didik dalam beberapa kategori yaitu  terdapat 4 orang peserta 


















peserta didik yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 37,50 % dan 15 
orang peserta didik yang berada pada kategori sedang dengan persentase 43,75 % 
serta  3 orang peserta didik pada kategori sangat rendah dengan persentase 6,25 %. 
2. Post-test Hasil Belajar  
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan dengan media pembelajaran SEQIP maka diperoleh data 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal sebagai berikut. 
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Pos-test Hasil Belajar  
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
90 2 180 15.18 230.432 460.865 
85 5 425 10.18 103.632 518.162 
80 5 400 5.18 26.8324 134.162 
75 5 375 0.18 0.0324 0.162 
70 5 350 -4.82 23.2324 116.162 
65 4 260 -9.82 96.4324 385.73 
60 3 180 -14.82 219.632 658.897 






Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.6 
 
Tabel 4.6  Data Post-Test  
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 90 
Nilai minimum 60 
Rata-rata 74,82 
Standar Deviasi 9,01 
Varians 81,21 
Koefisien variasi 12,04 % 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik setelah megikuti post-test  
dengan skor 90. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik setelah mengikuti post- test dengan skor 60. Mean (rata-rata) 
merupakan jumlah nilai keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta 
didik, dengan skor rata-rata  hasil post-test yaitu 74,82. Selain itu, terlihat juga besar 
skor standar deviasi 9,01, varians 81,21 dan koefisien varians 12,04 %.  
Dari data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka post-test hasil 







Kategorisasi  Post-test Hasil Belajar   
 




1 0 – 34 0 0 % Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 % Rendah 
3 55 – 64 3 6,25 % Sedang 
4 65-84 19 56,25 % Tinggi 
5 85 – 100 7 37,50 % Sangat Tinggi 
























 Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.4 di atas, diperoleh sebaran nilai pre-test 
hasil belajar peserta didik dalam beberapa kategori yaitu  terdapat 7 orang peserta 
didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 37,50 % , 19 orang 
peserta didik yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 56,25 % dan 3 
orang peserta didik yang berada pada kategori sedang dengan persentase 6,25 %  dan 
tidak ada peserta didik yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 
b. Uji prasyarat 
1) 1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
data  dari hasil tes peserta didik baik dari maupun terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan       . Sehingga ketika nilai taraf signifikan lebih besar dari 0,05 
maka dikatakan terdistribusi normal. 
a) Uji normalitas Pre-test  hasil belajar peserta didik  
Hasil analisis uji normalitas untuk pre-test hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,463  dan Dtabel = 0,47 Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal hal ini dapat dilihat lampiran B . 
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 













Pre-test .132 29 .200
*
 .962 29 .372 
 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.8  diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pre-tes hasil belajar peserta didik terdistribusi 
normal. Adapun seberan hasil observasi keaktifan peserta didik dapat dilihat pada 
gambar 4.5 
 






Berdasarkan gambar 4.5 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti 
variasi data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 
dengan kurva normal sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal.  
b) Uji normalitas Post-test  hasil belajar peserta didik  
Hasil analisis uji normalitas untuk post-test hasil belajar peserta didik 
diperoleh nilai Dhitung = 0.460  dan Dtabel = 0,47. Berdasarkan data tersebut terlihat 
jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal hal ini dapat dilihat lampiran B 
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.9 








 Nilai .131 29 .200
*






a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa post-test hasil belajar peserta didik terdistribusi 
normal. Adapun seberan hasil observasi keaktifan peserta didik dapat dilihat pada 
gambar 4.6 
 
Gambar 4.6  Grafik Distribusi Normalitas Post-test Hasil Belajar Peserta didik  
 Berdasarkan gambar 4.6 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 





merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti 
variasi data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 
dengan kurva normal sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas  varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian  homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson yaitu dengan 
membandingkan varians terbesar dan varians terkecil. 
 Hasil analisis uji homogenitas hasil belajar peserta didik diperoleh Fhitung = 
1,71 dan Ftabel = 2,43. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung< Ftabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel tersesbut berasal dari populasi yang sama 
(homogen).  
Selain dianalaisis secara manual,juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 










3)  Analisis Inferensial 
 Uji hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab 
hipotesis yang dipaparkan pada penelitian ini. Adapun uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji T.    
a) Uji Hipotesis untuk Hasil Belajar Peserta Didik 
Uji hipotesis untuk variabel hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan uji T, dimana nilai hasil hipotesis yang diperoleh yaitu thitung = -3,00 
dan ttabel = - 1,75 (dapat dilihat pada lampiran C ). Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima 
dan H0 ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran SEQIP  atau dengan 
kata lain media pembelajaran SEQIP dikatakan efektif. 
B. Pembahasan  
1. Gambaran Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba 
Leda Yang Diajar Dengan Menggunakan Media Pembelajaran SEQIP 
Hasil belajar fisika siswa terlihat pada pengkategorisasian nilai yang 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif dimana pada analisis ini menunjukkan rata-rata 
 
Test of Homogeneity of Variances 
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hasil belajar yang diperoleh siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran 
SEQIP. 
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, siswa yang  diajar  dengan  media 
pembelajaran SEQIP menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa rata-rata berada 
pada predikat sangat baik (A) dan baik (B) serta sedang (C).  Hasil belajar fisika 
siswa yang diajar dengan media pembelajaran SEQIP menunjukkan hasil belajar 
siswa lebih mendominasi predikat baik (B) dari siswa dengan predikat sangat baik. 
Nilai maksimum yang diperoleh siswa setelah diajar menggunakan media 
pembelajaran SEQIP sebesar 90. Adapun nilai minimum yang diperoleh setelah 
diajar sebesar 60. Skor rata-rata nilai hasil belajar setelah diajar menggunakan media 
pembelajaran SEQIP sebesar 74,82 dengan standar deviasi 9,01 dan diperoleh 
koefisien varians sebesar 12,04 %.   
2. Gambaran hasil belajar IPA Siswa Kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba 
Leda Diajar Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran SEQIP 
Hasil belajar fisika siswa terlihat pada pengkategorisasian nilai yang 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif dimana pada analisis ini menunjukkan rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum diajar menggunakan media pembelajaran 
SEQIP. 
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  sebelum  diajar  dengan  
menggunakan media pembelajaran SEQIP menunjukkan bahwa hasil belajar fisika 
siswa rata-rata berada pada predikat sangat tinggi dan tinggi.  Hasil belajar fisika 





hasil belajar siswa lebih mendominasi predikat tinggi  dari siswa dengan predikat 
sangaat tinggi. Nilai maksimum yang diperoleh siswa sebelum diajar menggunakan 
menggunakan media pembelajaran SEQIP sebesar 85. Adapun nilai minimum yang 
diperoleh setelah diajar sebesar 40. Skor rata-rata nilai hasil belajar setelah diajar 
menggunakan menggunakan media pembelajaran SEQIP sebesar 66,55 dengan 
standar deviasi 11,80 dan diperoleh koefisien varians sebesar 17,73 %. 
3.  Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Belajar IPA Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Hikmah Lamba Leda Yang Diajar Dengan Menggunakan 
Media Pembelajaran SEQIP  
Hasil belajar fisika siswa terlihat pada predikat nilai yang diperoleh. predikat  
nilai  tersebut, diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis ini 
menunjukkan rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa dari nilai yang diberikan 
oleh guru dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah 
didepan kelas dan nilai hasil belajar siswa yang proses pembelajarannya 
menggunakan media pembelajaran SEQIP. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu antara nilai hasil belajar siswa 
kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba Leda sebelum dan sesudah diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran SEQIP terdapat perbedaan  hasil belajar 
IPA(Fisika) antara siswa  yang diajar  dengan  media pembelajaran SEQIP dan siswa 
yang tidak diajar dengan media pembelajaran SEQIP.  Hal  ini  berdasarkan  pada  
nilai rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh pada hasil belajar siswa sebelum 





dijelaskan  sebelumnya  bahwa nilai rata-rata  hasil belajar fisika yang diperoleh 
tersebut pada dasarnya memiliki perbedaan  dan  rata-rata nilai hasil belajar siswa  
dikategorikan  pada  predikat  baik (B). 
Berdasarkan hal tersebut media pembelajaran SEQIP yang telah diterapkan di 
dalam kelas, dapat mengubah nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Hal ini ditinjau 
dari hasil uji t  yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
perolehan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran SEQIP sebesar 3,00 . Jika disesuaikan dengan nilai ttabel maka 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh  signifikan disebabkan karena nilai th lebih 
besar dari nilai ttabel.    
Dengan menerapkan media pembelajaran SEQIP di dalam kelas sebagai 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa telah menunjukkan bahwa terdapat 
ketertarikan siswa terhadap media baru yang diterapkan. Penerapan media ini sangat 
bagus karena peserta didik mudah untuk memahami pelajaran yang diajarkan dan 
motivasi peserta didik untuk mengetahui media baru yang baru diterapkan sangat 
besar sekali.  Hal ini terlihat oleh hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu adanya 
peningkatan antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran SEQIP. 
Hal ini di lihat peningkatan yang signifikan menunjukkan bahwa media yang 
digunakan telah efektif. 
Menurut Sugiyono (2014 : 303 – 304) menarik kesimpulan bahwa jika th 
lebih besar dari pada ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima dan jika th lebih kecil dari 





peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan. Perbedaan perolehan hasil 
belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran SEQIP yang 
signifikan dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti hanya terdapat beberapasiswa 
yang antusias  mengikuti pembelajaran pada saat media SEQIP diterapkan, media 
yang digunakan masih dianggap asing oleh siswa sehingga sulit untuk menyesuaikan 
dengan media tersebut. Dan juga kurangnya perhatian terhadap peserta didik saat 
proses penerapan media SEQIP di terapkan serta kurangnya pemahaman siswa 
mengenai materi pelajaran yang diunakan dalam pembelajaran ini sehingga 


























Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah : 
1. Hasil belajar peserta didik sebelum diajar dengan media pembelajaran 
SEQIP pada kelas VIII  dimana hasil belajar peserta didik dikategorikan 
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh 66,55 dan hasil 
belajar peserta didik dikategorikan pada kategori tinggi.   
2. Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajara SEQIP pada kelas VIII  dimana hasil belajar peserta didik 
dikategorikan dalam kategori kategori tinggi dan sangat tinggi dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh 74,82 dan hasil belajar peserta didik 
dikategorikan pada kategori tinggi.   
3. Berdasarkan hipotesis yang di dapat bahwa nilai th > ttabel atau -3,00 > -
0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan hasil belajar IPA fisika antara siswa yang 
diajar dan tanpa diajar menggunakan media pembelajaran SEQIP di kelas 









Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya, dengan menggunakan media 
pembelajaran SEQIP maka diperlukan kontrol yang maksimal terhadap siswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran SEQIP merupakan 
metode pembelajaran yang bisa dikatakan  efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar IPA siswa, jika 
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1. DATA HASIL PRE-TEST BELAJAR  







1. A.1. DATA HASIL PRE-TEST BELAJAR  
      
NO 
                                                            
NAMA PESERTA DIDIK 
L/P                     NILAI 
 






































































17 NUR FADILAH 
P 
55 80 
18 NUR AULIA SUKMAH 
P 
40 60 









22 SAHRIAL  M 
L 
55  60 


















29 ZULKAR MAN 
L 








A.2. DATA HASIL POST-TEST BELAJAR 
      
NO 
                                                            
NAMA PESERTA DIDIK 
L/P                     NILAI 
 






































































17 NUR FADILAH 
P 
55 80 
18 NUR AULIA SUKMAH 
P 
40 60 









22 SAHRIAL  M 
L 
55  60 


















29 ZULKAR MAN 
L 


















1. Analisis deskriptif Pre-test Hasil Belajar 
2. Analisis Deskriptif Post-Test Hasil Belajar  




B.1. ANALISIS DESKRIPTIF  
a. 1 . Analisis Deskriptif Pre-Test Hasil Belajar   
Skor maksimum : 85 
Skor minimum  : 40 
N   : 29 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
85 3 255 18.45 340.403 1021.208 
80 2 160 13.45 180.903 361.805 
75 5 375 8.45 71.4025 357.0125 
70 5 350 3.45 11.9025 59.5125 
65 3 195 -1.55 2.4025 7.2075 
60 4 240 -6.55 42.9025 171.61 
55 3 165 -11.55 133.403 400.2075 
50 3 150 -16.55 273.903 821.7075 
40 1 40 -26.55 704.903 704.9025 
Total 29 1930 -18.95 1762.123 3905.1725 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




    
  
 
 = 66,55 
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Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
   
 = √
         
    
  
 = √
         
  
 
 = √       
 = 11,80 
 
Mengitung Varians 
   = 
∑  (    ̅)
 
(   )
  
 =
         
    
  
 = 







               
         
      
= 
     
     
      










 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
VAR00001 29 45.00 40.00 85.00 66.5517 11.80976 139.470 
Valid N (listwise) 29       
 
 
Kategorisasi  Pre-test Hasil Belajar  
 




1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 4 12,50 Rendah 
3 55 – 64 7 37,50 Sedang 
4 65-84 15 43,75 Tinggi 
5 85 – 100 3 6,25 Sangat Tinggi 


















b. 1. Analisis Deskriptif Post-Test Hasil Belajar   
Skor maksimum : 90 
Skor minimum  : 60 
N   : 29 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
90 2 180 15.18 230.432 460.865 
85 5 425 10.18 103.632 518.162 
80 5 400 5.18 26.8324 134.162 
75 5 375 0.18 0.0324 0.162 
70 5 350 -4.82 23.2324 116.162 
65 4 260 -9.82 96.4324 385.73 
60 3 180 -14.82 219.632 658.897 
Total 29 2170 1.26 700.227 2274.14 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




    
  
 
 = 74.82 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 





       
    
  
 = √
       
  
 
 = √      
 = 9,01 
 
Mengitung Varians 
   = 
∑  (    ̅)
 
(   )
  
 =
       
    
  
 = 






               
         
      
= 
    
     
      
= 12,04  % 





 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Post-test 29 30.00 60.00 90.00 74.8276 9.01217 81.219 





Kategorisasi  Post-test Hasil Belajar   
 




1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 – 64 3 6,25 Sedang 
4 65-84 19 56,25 Tinggi 
5 85 – 100 7 37,50 Sangat Tinggi 





























B.2. Uji Prasyarat 
 
1. Analisis Normalitas Pre-Test Hasil Belajar 
 




































































































































































Menentukan Dtabel  
Dtabel = D (N) (α) = D (29) (0,05) = 0,47 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,46 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
 








Pre-test .132 29 .200
*
 .962 29 .372 
 































2. Analisis Normalitas Post-Test Hasil Belajar 
 






















































75 5 17 29 
0.5862
069 




































0.4495 0.9495 -0.0505 













Menentukan Dtabel  
Dtabel = D (N) (α) = D (29) (0,05) = 0,47 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0.460 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
 




Statistic df Significance Statistic df Significance 
Post-test .131 29 .200
*
 .944 29 .127 
 




3. UJI HOMOGENITAS  
a. Uji Homogenitas 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 139,47 
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Nilai varians terkecil  = 81,21 
         =  
     
     
 
                = 
      
     
 
                =  1,71 
Menentukan nilai        
        = F (α, dk1, dk2) 
        = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 29, 29) 
  = 2,43 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,71 pada taraf signifikan α = 







Test of Homogeneity of Variances 
Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Significance 





















C.1. Uji Hipotesis  
a. Menyusun hipotesis dalam bentuk statistic 
H0  :  μA1  = μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
H0      = tidak di terima karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan baik 
sebelum maupun sesudah penerapan media pembelajaran SEQIP 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Al-
Hikmah Lamba Leda. 
H1    = diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 
sesudah penerapan media pembelajaran SEQIP dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Lamba Leda. 
 
Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1  – 1 
  = 29  – 1 
  = 28 
b. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (28) 
 = t (0,975), (28) 





c. Menentukan nilai thitung hasil belajar  
t    = 











           
√
      
  
 




     
√        
 
=  
     
√    
 
=  
     
    
 
= -3,00 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = -300 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap peserta didik yang diterapkan dengan menggunakan media 
pembelajaran SEQIP dan siswa yang tidak di terapkan tanpa menggunakan 






















1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
2. ANALISIS VALIDASI LKPD PESERTA DIDIK 





D.1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Validator 1 :  Sudirman,S.Pd.,M.Ed 
Validator 2 :  Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd 






1 Tujuan 1. Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar. 
4 3 3,5 
2. Ketetapan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator. 
4 3 3,5 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia. 
4 3 3,5 
 
4. Kejelasan rumusan 
indikator. 
4 3 3,5 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik. 
3 3 3 
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal. 3 3 3 
 
2. Kebenaran konsep. 
4 3 3,5 
 
3. Urutan konsep. 
4 3 3,5 
 
4. Latihan soal mendukung 
materi. 
4 3 3,5 
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5. Tugas yang mendukung 
materi. 
4 3 3,5 
6. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik. 
4 3 3,5 
 
7. Informasi penting.  
4 3 3,5 
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa 
ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia. 
3 3 3 
2. Sifat komunikatif bahasa 
yang digunakan. 
3 3 3 
4 Proses 
Sajian 
1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat. 
4 3 3,5 
2. Dilengkapi dengan contoh 
yang cukup. 
4 3 3,5 
3. Memberi kesempatan 
berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok. 
4 3 3,5 
4. Mengecek hasil belajar 
peserta didik. 
4 3 3,5 
5. Membangun tanggung 
jawab.  4 3 3,5 
Total Skor 68 57 64,5 






D.3. ANALISIS VALIDASI LKPD PESERTA DIDIK 
Validator 1 :  Sudirman,S.Pd.,M.Ed 
Validator 2 :  Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd 





Ket V1 V2 
ISI YANG DISAJIKAN 
















2. Merupakan materi /tugas yang 
esensial 
4 4 4 1 VT 
3. Masalah yang diangkat sesuai 
dengan tingkat kognisi peserta didik  
4 3 3,5 1 VT 
4. Setiap kegiatan yang disajikan 
















5. Kegiatan yang disajikan dapat 









6. Penyajian LKPD dilengkapi dengan 






















7. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
















8. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
kognisi siswa 
4 4 4 1 VT 
9. Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 4 1 VT 













































Rata-rata Total   26,6   
 
 
D.3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR TES HASIL BELAJAR 
PESERTADIDIK 
Validator 1 : Sudirman, S.Pd., M.Ed 
















pembiasan cahaya  
4 3 3,5 Kuat D  
2 4 3 3,5 Kuat D  
3 4 3 3,5 Kuat D  
4 4 3 3,5 Kuat D  
5 4 3 3,5 Kuat D  
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6 4 3 3,5 Kuat D  
7 4 3 3,5 Kuat D  
8 4 3 3,5 Kuat D  
9 4 3 3,5 Kuat D  
10 4 3 3,5 Kuat D  
11 
 
4 3 3,5 kuat D  
12 4 3 3,5 kuat D  
13 4 3 3,5 Kuat D  
14 4 3 3,5 Kuat D  
15 4 3 3,5 Kuat D  
16 4 3 3,5 Kuat D  
17 4 3 3,5 Kuat D  
93 
 
18 4 3 3,5 Kuat D  









20  80 60 70 Kuat D  
Total Skor 80 60 70  -  
Rata-Rata Skor 4 3 3,5  -  
 
 
No. Nama Validator 
1 Sudirman,S.Pd.,M.Ed 












Lemah (1,2) A B 
 Validator II 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 20 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan 
menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  
 




        
   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel 
















1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
2. LKPD PESERTA DIDIK 
3. KISI_KISI KARTU SOAL 








E.1 Lampiran RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : MTS Al-hikmah lamba leda 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/ Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Pemantulan Cahaya 
Alokasi waktu              :   2 x 45 menit 
 
B. Standar kompetensi 
Memahami konsep optik dalam menyelesaikan masalah peralatan optik. 
C. Kompetensi Dasar 
Menganalisis sifat sifat cahaya serta menggunakan persamaan tentang optik untuk 
menyelesaikan masalah. 
D. Indikator 
1. Siswa dapat menjelaskan cara melukis bayangan pada cermin datar. 
2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat bayangan dari pemantulan cahaya pada 
cermin datar. 






4. Siswa dapat menentukan letak benda pada cermin cekung . 
5. Siswa dapat menentukan perbesaran bayangan pada cerminc ekung. 
6. Siswa dapat menentukan tinggi bayangan pada cermin cembung. 
E. Tujuan Pembelajaran 
Pesertadidik dapat: 
1. Menjelaskan cara melukis bayangan pada cermin datar. 
2. Menentukan sifat-sifat bayangan dari pemantulan cahaya pada cermin 
datar. 
3. Menjelaskan definisi dari cermin cekung. 
4. Menjelaskan cara menentukan letak bayangan pada cermin cekung . 
5. Menjelaskan cara menentukan perbesaran bayangan pada cermin cekung. 
6. Menjelaskan cara menentukan tinggi bayangan pada cermin cembung. 
F. Alat dan Bahan 
1.kit IPA 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Handout  Materi 
4. Spidol 
5. Karton manila 
6. selotip 
G. Materi Pembelajaran 
Pemantulan cahaya : 






- Pemantulan pada cermin cekung 
- Pemantulan pada cermin cembung 
H. Media/ alat, Bahan dan Sumber Belajar 
 Media    : SEQIP, Papan tulis, spidol, penghapus 
 Alat percobaan : Bahan praktikum sesuai yang tercantum pada bahan 
ajar 
 Sumber Belajar : Buku pegangan Fisika Marthen Kanginan, 
dan Bahan Ajar fisika 
 
I. Model Pembelajaran 
 Model  : pembelajaran kooperatif 
 Metode           : Numbered heads together (NHT) 
 
J. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan pertama (45 menit) 
No Fase RincianKegiatan Waktu 
Pertemuan 1 ( 2 x 45  menit ) 
1 Pendahuluan 
 Guru  menyapa siswa dan memerik sakehadiran 
siswa. 
5 menit 
 Guru menyampaikan dalam kegiatan belajar 








 Guru menyampaikan indicator dan kompetensi 
yang diharapkan. 
2 KegiatanInti 
 Guru menjelaskan tentang pemantulan cahaya 
pada cermin datar, cembung dan cekung 
80 menit 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang terdiridari 4-5 siswa dan masing-masing 
siswa dalam kelompok di berinomor 1-5 
(penomoran). 
 Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk 
mengerjakan soal-soal dalam LKS 
(mengajukanpertanyaan). 
 Guru mengarahkan siswa untuk berpikir bersama 
dan menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 
pertanyaan dalam LKS tersebut dan meyakinkan 
tiap anggota timya mengetahui jawaban tersebut 
(berpikirbersama). 
 Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk seluruh kelas. Kelompok lain 
diberi kesempatan untuk bertanya terhadap hasil 






 Memberikanfeedback berupa pujian bagi siswa 
yang berhasil menyelesaikan soal dengan benar 
dan member motivasi bagi siswa yang belum 
berhasil menyelesaikan soal 
3 Penutup 
 Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
pemantulan cahaya 
5 menit 
 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang telah diajarkan 
 Guru menginformasikan kepada siswa akan 




K. Sumber Belajar 
1. Wasis dan Iriyanto, Sugeng Yuli. 2008, Ilmu Pengetahuan Alam2 .Jakarta 
:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Nurachmandani, Setyadkk. 2010, Ilmu Pengetahuan Alam (Terpadu) 
,Jakara : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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A. Tujuan Percobaan 
1. Menyelidiki peristiwa pemantulan cahaya pada cermin datar 
2. Menyelidiki peristiwa pemantulan cahaya pada cermin cekung 
3. Menyelidiki peristiwa pemantulan cahaya pada cermin cembung 
B. Teori Singkat  
1) Cermin Datar 
Cermin datar adalah cermin yang dimana bagian yang menentukan cahaya, 
permukaannya adalah datar. Garis normalnya adalah garis yang melalui titik jatuh 
sinar dan tegak lurus bidang cermin. 
a. Sifat bayangan dari pemantulan cahaya pada cermin datar 






- Bayangan maya (bayangan tidak ditangkap oleh layar) 
- Tegak seperti benda 
- Simetris (bentuk dan tinggi bayangan sama dengan benda) 
- Berkebalikan sisi (sisi kanan benda menjadi sisi kiri bayangan) 
- Jarak benda ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin 
b. Cara melukis bayangan pada cermin datar 
1. sinar 1 yang datang menuju cermin dipantulkan berimpit dengan sinar datang 
(sudut datang = sudut pantul)  
2. sinar 2 yang datang menuju cermin dengan sudut α dipantulkan dengan sudut 
α pula.  
3. Perpanjangan sinar pantul 1 dan 2 (dilukis dengan garis putus-putus), akan 
berpotongan. Pada perpotongan inilah terletak bayangan benda 
            
c. Banyaknya bayangan yang terbentuk dari pemantulan pada cermin datar 
   Rumus banyaknya bayangan dari beberapa cermin datar yang membentuk sudut : 
     N = 
   
 
   
 






   = sudut yang terbentuk oleh cermin 
 
2) Cermin Cekung 
Cermin cekung adalah cermin yang permukaan cekungnya berfungsi sebagai 
cermin. Cermin cekung bersifat konvergen yaitu bersifat mengumpulkan sinar. Pada 
cermin cekung, titik fokus dan titik pusat kelengkungan cermin terletak pada bagian 
depan cermin. Oleh sebab itu ditetapkan bahwa jarak fokus dan jari-jari 
kelengkungan cermin cekung bernilai positif. Pabila sinar datang dekat terhadap 
sumbu utama cermin lengkung, maka dapat diketahui bahwa jarak fokus sama dengan 







f = jarak fokus ( cm ) 
R = jarak kelengkungan ( cm ) 
a. Sinar-Sinar Istimewa pada cermin cekung: 
Melukis sinar yang berasal dari sebuah benda menuju sebuah cermin, hanya 
ada tiga sinar istimewa pada cermin cekung. Disebut sinar istimewa karena sinar-
sinar ini mempunyai sifat pemantul yang mudah dilukis. Ketiga sinar istimewa ini 
sangat penting untuk melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung. Ketiga 






1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama akan dipantulkan melalui titik fokus. 
                           
2. Sinar datang yang melalui titik fokus akan dipantulkan sejajar sumbu utama. 
                              
3. Sinar datang yang melalui titik pusat kelengkungan cermin dipantulkan 
melalui titik itu itu juga. 
                               
 
b. Menentukan Sifat Bayangan Benda Pada Cermin Cekung 
1. Nomor ruang benda + nomor ruang bayangan = 5 
 
 
2. Jika nomor ruang bayangan > nomor ruang benda, maka bayangan diperbesar. 
3. Jika nomor ruang bayangan < nomor ruang benda, maka bayangan diperkecil. 






5. Bayangan di ruang I, II,dan III selalu bersifat nyata dan terbalik. 
 
c. Melukis Pembentukkan Bayangan Pada Cermin Cekung 
Untuk melukis pembentukkan bayangan pada cermin cekung, dapat dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
 Lukis dua buah sinar istimewa. 
  Sinar selalu datang dari depan cermin dan dipantulkan kembali kedepan, 
perpanjangan sinar-sinar dibelakang cermin dilukis sebagai garis putus-putus. 
  Perpotongan kedua sinar pantul yang dilukis pada langkah (1) merupakan 
letak bayangan. Jika perpotongan didapat dari sinar pantul terjadi bayangan 
nyata, akan tetapi jika perpotongan didapat dari perpanjangan sinar pantul 
maka bayangan yang dihasilkan adalah maya. 
Dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
 Jika benda terletak pada jarak yang lebih besar dari fokus cermin cekung, 
bayangan yang terbentuk bersifat nyata, terbalik di depan cermin. 
 Jika benda terletak pada jarak yang lebih kecil dari fokus cermin cekung, 
bayangan yang terbentuk bersifat maya, terbalik di belakang cermin. 
 Bayangan nyata selalu terletak di depan cermin dan terbalik. Bayangan maya 
selalu terletak di belakang cermin, tegak dan diperbesar. 
d. Rumus-Rumus Yang Digunakan Pada Cermin Cekung 






Jika bayangan yang terbentuk lebih besar daripada bendanya, dapat dikatakan 
bahwa bayangan itu diperbesar dan jika bayangan lebih kecil daripada bendanya 
dapat dikatakan bahwa bayangan diperkecil. Angka yang menyatakan perbandingan 
antara tinggi bayangan terhadap tinggi bendanya disebut perbesaran ( perbesaran 
linier ) dengan lambang M ( magnification ). Perbesaran yang dialami oleh benda ( 









M = Perbesaran linier ( kali) 
h’ = tinggi bayangan ( cm ) 
h = tinggi benda ( cm ) 
s = jarak benda dari cermin ( cm ) 
s’ = jarak bayangan dari cermin ( cm ) 
2. Hubungan antara jarak fokus, jarak benda serta jarak bayangan ke permukaan 











s = jarak benda ( cm ) 
s’ = jarak bayangan ke cermin ( cm ) 






f = jarak fokus ke cermin ( cm ) 
3. Cermin Cembung 
cermin cembung atau dalam bahasa Inggrisnya adalah convex mirror adalah 
cermin yang permukaan lengkung seperti bola (sferis) yang mengkilap bagian 
luarnya. Cermin ini juga disebut cermin negatif karena titik fokusnya adalah titik 
fokus maya (di belakang cermin). Pada cermin cembung, bagian mukanya berbentuk 
seperti kulit bola, tetapi bagian muka cermin cembung melengkung ke luar. Cermin 
cembung memiliki sifat menyebarkan sinar (divergen). Jika sinar-sinar pantul pada 
cermin cembung kamu perpanjang pangkalnya, sinar akan berpotongan di titik fokus 
(titik api) di belakang cermin. Pada perhitungan, titik api cermin cembung bernilai 
negatif karena bersifat semu. Sinar-sinar pantul pada cermin cembung seolah-olah 
berasal dari titik fokus menyebar ke luar. Seperti halnya pada cermin cekung. 
 
a. Sinar-Sinar Istimewa pada cermin cembung 
 Sinar datang sejajar dengan sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah dari 
titik fokus F.  
 








 Sinar datang menuju titik M akan dipantulkan seolah-olah dari titik itu juga. 
 
b. Menentukan Sifat Bayangan Benda Pada Cermin cembung 
Benda yang terletak di depan cermin cembung akan selalu menghasilkan 
bayangan di belakang cermin dengan sifat maya, sama tegak dan diperkecil. 
 
 
c. Melukis Pembentukkan Bayangan Pada Cermin cembung 
Dengan bantuan ketiga sinar istimewa untuk cermin cembung di atas, dapat 
digambarkan pembentukan bayangan oleh cermin cembung. Untuk membentuk 
bayangan sebuah benda yang terletak di depan cermin cembung, kita cukup 
menggunakan 2 buah berkas sinar istimewa di atas. Bayangan benda pada cermin 










d. Rumus-Rumus Yang Digunakan Pada Cermin cembung 
Hubungan antara jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin cembung 
sama seperti hubungan antara jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin cembung 
yaitu : 
 






f = jarak fokus 
R = jari-jari kelengkungan cermin 
Dengan menggunakan cara yang sama seperti mencari rumus hubungan antara 
jarak fokus, jarak benda dan jarak bayangan pada cermin cembung akan didapatkan 

























Adapun pembesaran bayangan M didefinisikan sebagai perbandingan antara 
besar (tinggi) bayangan dengan besar (tinggi benda). Secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut :  
M =  
  
 





S : Jarak benda (cm) 
S’ : Jarak bayangan (cm) 
F : Jarak fokus (cm) 
h’ : Tinggi bayangan (cm) 
h : Tinggi benda (cm) 
R : Jari-jari kelengkungan cermin (cm) 
M : Perbesaran linier bayangan (kali) 
 
 
C. Alat dan Bahan  : 
1. Cermin datar     1 buah 
2. Cermin cekung               1 buah  
3. Cermin cembung               1 buah 






5. Senter                          1 Buah 
6. Penggaris                                                  1 Buah  
 
D. Prosedur Kerja 
Merangkai alat  
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. merangkai alat dan bahan seperti gambar berikut : 
  
Kegiatan laboratorium 
3. Kemudian nyalakan senter 
4. Arahkan cahaya senter ditengah-tengah sisi cermin  
5. Garislah cahaya pantul yang berasal dari sisi cermin dengan menggunakan 
penggaris dan pulpen 
6. Amati pemantulan pada cermin datar 
7. Mengulangi langkah 1-5 dengan mengganti cermin datar menjadi cermin 






E. Hasil Eksperimen  
       Menggambar sinar pantul pada cermin :  






















































4. Menentukan pergeseran arah sinar pada kaca plan paralel 
5. Menentukan indeks bias pada kaca plan parallel 






Pembiasan cahaya adalah peristiwa penyimpangan atau pembelokan 
cahaya karena melalui dua medium yang berbeda kerapatan optiknya. Arah 
pembiasan cahaya dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
1. mendekati garis normal 
Cahaya dibiaskan mendekati garis normal jika cahaya merambat dari 
medium optik kurang rapat ke medium optik lebih rapat, contohnya cahaya 
merambat dari udara ke dalam air. 
2. menjauhi garis normal 
Cahaya dibiaskan menjauhi garis normal jika cahaya merambat dari 
medium optik lebih rapat ke medium optik kurang rapat, contohnya cahaya 
merambat dari dalam air ke udara. 
Syarat-syarat terjadinya pembiasan : 
 cahaya melalui dua medium yang berbeda kerapatan optiknya; 
 2) cahaya datang tidak tegaklurus terhadap bidang batas (sudut datang 
lebih kecil dari 90
O
) 
Beberapa contoh gejala pembiasan yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari diantaranya : 
 dasar kolam terlihat lebih dangkal bila dilihat dari atas. 
 kacamata minus (negatif) atau kacamata plus (positif) dapat membuat 
jelas pandangan bagi penderita rabun jauh atau rabun dekat karena 
adanya pembiasan. 
 terjadinya pelangi setelah turun hujan. 
 
 
 Hukum Snell 
Pada sekitar tahun 1621, ilmuwan Belanda bernama Willebrord Snell 






datang dengan sudut bias. Hasil eksperimen ini dikenal dengan nama hukum Snell 
yang berbunyi : 
1. sinar datang, garis normal, dan sinar bias terletak pada satu bidang 
datar. 
2. hasil bagi sinus sudut datang dengan sinus sudut bias merupakan 
bilangan tetap dan disebut indeks bias. 
Ketika cahaya melintas dari suatu medium ke medium lainnya, sebagian 
cahaya datang dipantulkan pada perbatasan. Sisanya lewat ke medium yang baru. 
Jika seberkas cahaya datang membentuk sudut terhadap permukaan (bukan hanya 
tegak lurus), berkas tersebut dibelokkan pada waktu memasuki medium yang 
baru. Pembelokan ini disebut Pembiasan. 
Sudut bias bergantung pada laju cahaya kedua media dan pada sudut 
datang. Hubungan analitis antara q1 dan q2 ditemukan secara eksperimental pada 
sekitar tahun 1621 oleh Willebrord Snell (1591-1626). 
Hubungan ini dikenal sebagai Hukum Snell dan dituliskan: 
 
n1 sin q1 = n2 sin q2 
keterangan : 
q1  = sudut datang 
q2 =  sudut bias 
n1 = indeks bias medium pertama  
n2 = indeks bias medium pertama  
 
q1 adalah sudut datang, dan q2 adalah sudut bias (keduanya diukur terhadap garis 
yang tegak lurus permukaan antara kedua media). n1 dan n2 adalah indeks-indeks 
bias materi tersebut. Berkas-berkas datang dan bias berada pada bidang yang 
sama, yang juga termasuk garis tegak lurus terhadap permukaan. Hukum Snell 






Jelas dari hukum Snell bahwa jika n2 > n1, maka q2 > q1, artinya jika cahaya 
memasuki medium dimana n lebih besar (dan lajunya lebih kecil), maka berkas 
cahaya dibelokkan menuju normal. Dan jika n2 > n1, maka q2 > q1, sehingga 
berkas dibelokkan menjauhi normal 
 
Sinar yang masuk bidang pembias I akan sejajar dengan sinar yang keluar dari 
bidang pembias II dan mengalami pergeseran. Pergeseran sinar tersebut 
dirumuskan :  
 
t = d sin (i-r)/cos r 
 
 
C.  Alat dan Bahan 
1. Kaca plan parallel                                                                1 buah  
2. Kertas HVS                                                                                     secukupnya 
3. Jarum pentul                                                                                   secukupnya 
4. Busur derajat                                                                        1 buah 
5. Mistar                                                                                    1 buah 
6. Kalkulator                                                                              1 buah 
 
D. Prosedur Kerja 
Merangkai alat  
1. Letakkan kaca paralel di atas kertas HVS. 
Kegiatan laboratorium 
2. Tentukan sudut sinar datang dengan menggunakan busur derajat. 
3.  Tandai sudut sinar datang tersebut dengan menggunakan 2 jarum 






4. Tentukan arahnya pergeseran sinar pada bidang pembias 2 dengan 
menggunakan jarum juga dengan melihat pada kaca plan paralel posisi 
jarum sehingga ke-4 jarum tersebut berada pada posisi yang berhimpit. 
5. Gambar arahnya sinar pada kertas tersebut. 
6. Ulangi percobaan sebanyak 4 kali untuk sudut datang yang berbeda 
pada bidang pembias I. 
7. Bandingkan hasil percobaan dan hasil perhitungan kemudian analisa. 
E. Hasil Pengamatan  
Pada 4 kali percobaan yang dilakukan terdapat data sebagai berikut : 
No Sudut datang Sudut bias Tebal kaca (d) Indeks bias (n) Pergeseran 
(t) 
1      
2      
3      




























Sebaran Soal Tingkat 































6 17 16 Sedang  
Menentukan 
jarak bayangan 
dari benda ke 


















E.4. KARTU SOAL TES HASIL BELAJAR 
TES FISIKA 
NAMA SEKOLAH       : MTs AL-HIKMAH  LAMBA  LEDA 
MATA PELAJARAN   : IPA FISIKA 
KELAS / SEMESTER  : VIII / II ( GENAP) 




















































yang berbeda   4,12 7 
Sedang  







Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 
A, B, C, atau D! 
 
1. seorang anak setinggi 150 cm berdiri di depan cermin datar. Berapakah 
panjang cermin minimal agar seluruh bayangan anak dapat terlihat …? 
a. 45 cm 
b. 32 cm 
c. 75 cm 
d. 12 cm 
2. Jika cahaya melewati dua medium yang berbeda kerapatannya maka cahaya 





3. Cermin cekung berjari-jari 100 cm, di depannya di letakkan benda berjarak 80 
cm. maka  jarak bayangan yang terbentuk adalah … 
a. 133,33 cm 
b. 134,33 cm 
c. 132,34 cm 
d. 135,33 cm 
4. Jika sudut datang sinar adalah 53  dan sudut bias sebesar 73  tentukan nilai 










5. Dengan sebuah cermin cekung dibuat bayangan benda berada pada layar. 
Jarak cermin dengan layar 1 m, tinggi benda 2 mm sedang tinggi bayangan 
yang dikehendaki 2 cm. tentukan letak benda di depan cermin  … 
a. 10 cm 
b. 20 cm 
c. 30 cm 
d. 40 cm 
6. Berikut ini merupakan sifat bayangan pada cermin datar 
1. Ukurannya tidak sama dengan bayangan 
2. Tegak seperti benda 
3. Jaraknya tidak sama dengan jarak benda kecermin 
4. Maya 
Pernyataan diatas yang benar adalah …. 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 1 , 2 dan 4 
d. 2 dan 4 
7. Suatu gelombang datang dari medium yang berindeks bias 3/2 menuju 
medium yang berindeks bias 4/3   . Jika besar sudut datang adalah 60  . 
sudut bias yang terjadi adalah … 
a. 10  
b. 25  
c. 30  
d. 45  
8. Apabila kita melihat kolam yang airnya jernih, dasar kolam akan terlihat lebih 
dangkal dari sebenarnya. Begitu juga apabila kita melihat ikan didalam kolam, 











9. Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama cermin cembung dipantulkan 
….. 
a. Melalui titik fokus 
b. Sejajar dengan sumbu utama 
c. Seolah-olah berasal dari titk fokus 
d. Melalui titik pusat kelengkungan 
10. Cahaya datang dari udara menuju medium yang berindeks bias 3/2 . 
berapakah  kecepatan cahaya dalam medium tersebut … 
a. 2   108 m/s 
b. 4   108  m/s 
c. 6   108  m/s 
d. 8   108  m/s 
11. Sebuah benda diletakkan pada jarak 6 cm didepan cermin cekung dan 
bayangan yang terbentuk 30 cm maka jarak fokusnya adalah ……. 
a. 0,2 cm 
b. 5 cm 
c. 24 cm 
d. 36 cm 
12. Sinar melintasi dua buah medium yang memiliki indeks bias berbeda. Jika 
sudut datang sinar adalah 60  dan sudut bias sebesar 30  . berapakah nilai 
indeks bias medium yang kedua jika medium yang pertama adalah udara…. 
a. ¾ 







d.    
13. Cepat rambat cahaya di medium X besarnya 2,5 x 108 m/s. bila cepat rambat 
cahaya di ruang hampa 3 x 10
8
 m/s , berapakah indeks bias mutlak medium 





14. Suatu kemampuan medium membelokkan arah rambat cahaya atau 
perbandingan kelajuan cahaya di udara dengankelajuan cahaya didalam zat 
adalah salah satu peristiwa … 




15. Sebuah benda setinggi 9 cm diletakkan 25 cm di depan sebuah cermin 
cembung yang jarak fokusnya 10 cm. Berapakah tinggi bayangan benda  … 
a. 10 cm 
b. 20 cm 
c. 30 cm 
d. 40 cm 
16. Dua buah cermin disusun hingga membentuk sudut 60 . Berapakah jumlah 










17. Pemantulan cahaya pada cermin adalah contoh dari … 
a. Pemantulan sempurna 
b. Pemantulan regular 
c. Pemantulan difusi 
d. Pemantulan tidak sempurna 
18. Sebuah benda berada 200 cm didepan sebuah cermin datar. berapakah jarak 
bayangan dan jarak benda dengan bayangan.  … 
a. 200 dan 400 cm 
b. 200 dan 450 cm 
c. 410 dan 120 cm 
d. 330 dan 520 cm 
19. Manakah gambar di bawah ini yang menunjukan arah pembiasan cahaya dari 
udara ke air …. 
 
20. Seseorang menyinari sebuah kaca tebal dengan sudut 30  terhadap garis 
normal. Jika cepat rambat cahaya di dalam kaca adalah 2 x 10
8
 m/s, berapakah 
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